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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada pembahasan, setelah dianalisis maka peneliti 

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik pembayaran hutang dengan tenaga kerja di Desa 

Tanjung Batu adalah muqtaridh meminjam sejumlah uang 

kepada muqridh dengan sebelumnya tidak ada akad atau 

perjanjian bersama akan mengembalikannya dengan tenaga 

namun karena muqridh adalah saudara ataupun tetangga sendiri 

maka dari itu muqridh memiliki rasa kemanusiaan dengan 

mentolerir kesusahan muqtaridh tersebut, dan menerimanya 

bekerja di rumah muqridh untuk melunasi utang tersebut. 

Pelaksanaan pembayaran utang dengan tenaga terjadi karena 

faktor ekonomi, Yang mana tidak dapat mengembalikan uang 

pinjaman tersebut sehingga mereka diminta untuk membayar 

dengan tenaga. muqtaridh memilih berhutang kepada saudara 

atau tetangga sendiri dari pada dengan lembaga keuangan resmi 

seperti bank atapun koperasi dengan alasan menurut mereka 

prosesnya yang susah serta harus meninggalkan barang 

jaminan, sedangkan melakukan pinjaman atau berhutang 

kepada sesama tetangga ataupun saudara prosesnya lebih 

mudah dan cepat serta tidak harus meninggalkan barang 

jaminan. Sehingga membuat mereka merasa cukup dibantu 

dengan adanya transaksi tersebut. 

2. Dalam pandangan hukum Islam praktek pembayaran Hutang 

dengan tenaga kerja di Desa Tanjung Batu jika dalam 
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pembayaran hutang dibayar dengan tenaga kerja terdapat 

beberapa kelebihan pembayaran hutang maka hal demikian 

tidak di perbolehkan, akan tetapi jika pembayaran hutang 

dibayar dengan tenaga kerja sesuai dengan yang disepakati 

maka hal demikan diperbolehkan (Mubah),  

Dalam pandangan hukum Poisitif bahwa berhutang sangat  

diperbolehkan, sama halnya jika berhutang dibayar dengan 

tenaga kerja, karena jika sudah melaksanakan haknya oleh 

orang yang berhutang atau kreditor yaitu membayar hutangnya 

dengan tenaga kerja maka hutang tersebut sudah terlunaskan. 

Terdapat dalam pasal 59 ayat 1 bahwa yang dimaksud dengan 

“harus melaksanakan haknya” adalah bahwa kreditor sudah 

melaksanakan haknya. 

 

B. SARAN  

1. Untuk mengantisipasi resiko yang terjadi selama pelaksanaan 

perjanjian, hendaknya perjanjian di desa Tanjung Batu itu 

dilakukan dengan cara tertulis dan menghadirkan saksi sebagai 

bukti apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan setiap 

individu harus menanamkan kesadaran akan hak dan 

kewajibannya. 

2. Mengusahakan untuk tidak membiasakan berhutang, karena 

kebiasaan berhutang akan menyebabkan seseorang menjadi 

hamba yang mudah menyerah dan gampang putus asa. 
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